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ABSTRAK

Mendeskripsikan proses assessment siswa pada soal yang berbentuk kemampuan
problem-solving menjadi tujuan penelitian. Adapun yang menjadi indikator
kemampuan problem-solving yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali. Penelitian
dilaksanakan pada 40 siswa yang berada di kelas VII SMP Negeri 1 Besitang.
Pengambilan 40 siswa diproses secara random sampling. Instrumen penelitian
yaitu berupa tes kemampuan problem-solving siswa yang berbentuk soal essay
berjumlah 3 soal. Jawaban tes siswa diberikan skor berdasarkan interval pada
indikator yang telah siswa capai. Selanjutnya proses jawaban siswa dianalisis
secara kualitatif deskriptif. Hasil analisis diperoleh bahwa jumlah siswa yang
memperoleh kriteria proses jawaban kategori baik, lebih banyak pada indikator
memahami masalah, merencanakan penyelesaian dan menyelesaikan masalah.
Sedangkan pada indikator memeriksa kembali, siswa masih kategori kurang baik
dalam memeriksa kembali masalah yang telah diselesaikan. Hal ini diperoleh
bahwa kemampuan siswa pada indikator memahami masalah, merencanakan
penyelesaian dan menyelesaikan masalah sudah dalam kategori baik, sedangkan
pada memeriksa kembali masih kategori kurang baik. Sehingga untuk penelitian
selanjutnya, para peneliti atau pendidik perlu membiasakan siswa dalam
melakukan proses memeriksa kembali terhadap hasil yang telah siswa peroleh.
Hal ini bertujuan agar kurangnya tingkat kesalahan siswa dalam memecahkan
masalah matematika.

Keywords: proses jawaban siswa, soal, kemampuan problem-solving

PENDAHULUAN

Kemampuan siswa merupakan kecerdasan dan kemahiran yang dimiliki seorang
siswa untuk menyelesaikan/memecahkan masalah yang ada dalam matematika secara
benar dan tepat. Masalah yang terdapat dalam matematika perlu diselesaikan dengan
tepat karena dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar (Rezeki et al., 2021;
Setyawan & Simbolon, 2018). Problem yang ada dalam matematika dapat dipecahkan
dengan adanya kemampuan matematis yang sudah dimiliki dalam diri siswa.
Kemampuan matematis pada setiap siswa memberikan manfaat yang berbeda-beda
kepada siswa dalam menemukan solusi terhadap permasalahan yang terdapat dalam
matematika. Kemampuan matematis dapat meliputi pemahaman konsep,
kemampuan problem-solving, penalaran matematis, komunikasi matematis,
representasi matematis, berfikir kreatif dan kritis (NCTM, 2000a). Salah satu
pemaparan kemampuan di atas yaitu kemampuan problem-solving. Kemampuan
problem-solving adalah kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan yang
sudah dimilikinya sehingga dapat menemukan penyelesaian terhadap problem yang
sedang dihadapi secara tepat (Akuba et al.,, 2020; Fitriani et al., 2022). Siswa
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diharapkan dapat memahami permasalahan yang didapatnya agar dapat menyusun
strategi dalam proses menyelesaitkan masalah hingga paham akan konsep
penyelesaiannya. Problem-solving adalah kegiatan dalam proses belajar matematika,
sarana penting untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa saat
mempelajarinya, keterampilan, pengetahuan dasar, dan titik dasar saat mengajari
matematika (Ellah et al., 2019; Fitriani et al., 2023; Naqiyah et al., 2020; NCTM,
2000b; Palmér & van Bommel, 2020).

Kemampuan problem-solving adalah satu kesatuan dalam memahami materi
matematika, mendorong siswa dalam memecahkan masalah dan keterampilan siswa
untuk mempelajari materi lainnya dalam matematika (Palmér & van Bommel, 2020;
Son et al., 2020). Kemampuan problem-solving menjadi satu dari kemampuan lainnya
yang penting dalam mempelajari matematika, bahwa ini tertulis dalam standar isi
peraturan menteri pendidikan nasional Republik Indonesia nomor 22 tahun 2006
(Departemen Pendidikan Nasional, 2006) yang menyatakan bahwa dari beberapa
tuyjuan belajar matematika salah satu diantaranya agar siswa memperoleh
kemampuan problem-solving. Selain itu dalam K-13 (kurikulum 2013), pemerintah
Indonesia telah mencantumkan pentingnya kemampuan problem-solving dalam
matematika. Pemecahan masalah juga sangat diinginkan di abad 21 karena sebagai
komponen dalam belajar matematika yang melatih keterampilan bermatematika dan
menjadi lulusan yang diinginkan dalam pekerjaan zaman sekarang (Nakakoji &
Wilson, 2020; Yuniar et al., 2022). Kemampuan problem-solving dikembangkan Polya
dengan 4 langkah. Langkah yang telah dikembangkannya (Fitriani et al., 2023;
NCTM, 2000a; Polya, 1985; Yayuk & Husamah, 2020) meliputi tahapan memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaitkan masalah dan memeriksa
kembali.

Namun kenyataannya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang
terdapat dalam matematika masih tergolong rendah (Kurniadi & Purwaningrum,
2020; Rahmawati & Warmi, 2022; Utami & Wutsqa, 2017). Siswa tidak terbiasa
menggunakan soal-soal berbentuk kemampuan problem-solving dalam matematika
(Utami & Wutsqa, 2017). Berdasarkan observasi yang dilaksanakan dengan
memberikan tes awal kepada 40 siswa pada meteri yang sudah dipelajari sebelumnya
yaitu garis dan sudut diperoleh sebagaimana Gambar 1 berikut.

B 1 Memahami Masalah 2 Merencanakan Penyelesaian
3 Menyelesaikan Masalah 4 Memeriksa Kembali
@ 0 in oF QMmoo ‘ 2 im S
o B & o - & o i &
SOAL1 PERSENTASE SOAL2 PERSENTASE SOAL3 PERSENTASE
JUMLAH SISWA YANG MEMENUHI INDIKATOR PROBLEM-SOLVING

Gambar 1. Persentase siswa yang memenuhi indikator problem-solving
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Berdasarkan gambar 1, setiap indikator problem-solving masih berada pada
persentase rendah. Indikator memahami masalah menjadi masalah bagi siswa karena
mereka tidak paham terhadap masalah yang diberikan. Data pada gambar diatas
dapat dilihat tidak lebih dari 50% pada semua soal yang diberikan siswa mampu
memahaminya. Sehingga terlihat pada indikator selanjutnya siswa tidak mampu
merencanakan dan menyelesaikan masalah yang diberikan. Apalagi pada indikator
terakhir, tidak ada satupun siswa yang dapat menafsirkan kembali hasil yang telah
diperolehnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMP di Besitang, diperoleh
bahwa siswa belum terbiasa memecahkan masalah matematika berdasarkan tahapan
Polya. Siswa lebih fokus kepada ujung jawaban dengan mengabaikan proses apakah
benar atau tidak. Apalagi memeriksa kembali, tidak pernah dilakukannya karena
gurupun tidak pernah meminta membuat pemeriksaan kembali terhadap jawaban
yang sudah dicari. Bagi siswa yang terpenting adalah masalah yang diberikan dapat
selesai dan dikumpulkan sesuai waktu yang diberikan guru.

Melihat masalah di atas, maka penting dilakukan analisis terhadap jawaban
siswa terutama soal yang berbentuk kemampuan problem-solving. Penelitian juga
penting dilakukan agar pendidikan kedepan khususnya pada pelajaran matematika
lebih memperhatikan problem-solving siswa, karena dengan adanya kemampuan
tersebut siswa dapat berfikir kreatif dan kritis terhadap masalah matematika
(Ningsih & Anggraeni, 2020). Selain itu melatih dan membiasakan guru dan siswa
dalam kemampuan problem-solving karena kemampuan ini merupakan kemampuan
yang sangat diinginkan di abad 21 sebagaimana telah disampaikan pada paragraf
sebelumnya. Berdasarkan deskripsi permasalahan, penelitian memiliki tujuan untuk
memaparkan atau mendeskripsikan kemampuan  yang dimiliki siswa dalam
memecahkan masalah matematis berdasarkan empat tahapan yang terdapat dalam
kemampuan problem-solving, sehingga akhirnya dapat diketahui kebenaran dari
proses penyelesaian yang telah siswa lakukan.

METODE

Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan secara deskriptif menjadi pilihan
dalam melakukan research ini. Pendekatan deskriptif bertujuan agar kondisi dan
keadaan saat melakukan penelitian dan hasilnya dipaparkan dalam laporan
penelitian (Aspers & Corte, 2021). Penelitian dilaksanakan terhadap 40 siswa yang
berada pada kelas VII SMP Negeri 1 Besitang, Sumatera Utara. Pengambilan 40
siswa dilakukan secara random sampling pada populasi siswa kelas VII SMP Negeri 1
Besitang. Instrumen menggunakan tes kemampuan problem-solving siswa yang
berbentuk soal essay berjumlah 3 soal. Jawaban tes siswa diberikan skor berdasarkan
interval pada indikator yang telah siswa capai. Berdasarkan proses jawaban siswa
dari tes tersebut nantinya dilakukan analisis data secara kualitatif deskriptif. Proses
jawaban yang telah siswa kerjakan selanjutnya dideskripsikan berdasarkan skor
maksimal yang diperoleh dari setiap indikator kemampuan problem-solving sehingga
akhirnya memperoleh hasil deskripsi dari proses jawaban siswa pada kemampuan
problem-solving. Proses penyelesaian jawaban siswa ditetapkan dengan kriteria
sebagaimana dalam Tabel.1 berikut:
Tabel 1. Kriteria Proses Jawaban Kemampuan problem-solving

Indikator Kemampuan Indikator Proses Jawaban Siswa Interval Kat.egf)rl
Problem-Solving Skor Penilaian
Memahami Jawaban benar dan proses penyelesaian 3 Baik
Masalah sempurna
Jawaban benar namun proses 1<x<2 Cukup
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penyelesaian tidak sempurna

Jawaban tidak benar dan proses 0<x<1 Kurang
penyelesaian tidak sempurna Baik
Merencanakan Jawaban benar dan proses penyelesaian 3 Baik
Penyelesaian sempurna
Jawaban benar namun proses 1<x<2 Cukup
penyelesaian tidak sempurna
Jawaban tidak benar dan proses 0<x<1 Kurang
penyelesaian tidak sempurna Baik
Menyelesaikan Jawaban benar dan proses penyelesaian 3 Baik
Masalah sempurna
Jawaban benar namun proses 1<x<2 Cukup
penyelesaian tidak sempurna
Jawaban tidak benar dan proses 0<x<1 Kurang
penyelesaian tidak sempurna Baik
Memeriksa kembali Jawaban benar dan proses penyelesaian 1 Baik
sempurna
Jawaban tidak benar dan proses 0 Kurang
penyelesaian tidak sempurna baik

Berdasarkan rujukan dari Tabel 1, dapat diketahui banyaknya jumlah siswa
yvang berada dengan kriteria kurang baik, cukup dan baik untuk setiap soal
kemampuan problem-solving.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dan hasil analisis proses jawaban siswa dalam menyelesaikannya
dilihat dari empat indikator kemampuan problem-solving yang terdiri dari (1) siswa
mampu memahami masalah, yaitu dengan menulis yang diketahui dari soal dan
ditanya, (2) siswa mampu membuat rencana penyelesaian dengan menuliskan
strategi/rumus yang akan dicapai, (3) siswa mampu menyelesaikan masalah atau
mencari solusi pemecahannya dengan menghitung dan menulis strategi/aturan
penyelesaian dengan jawaban/hasil yang diinginkan, dan (4) siswa mampu
mengoreksi/memeriksa kembali terhadap jawaban yang diperoleh dengan mencocokan
jawaban yang telah diberikan dan memberikan alasannya.

Hasil analisis proses jawaban siswa dalam menyelesaikan dan mencari solusi
dari tes kemampuan problem-solving dapat dilihat berdasarkan rumusan setiap item.
Analisis ini dilaksanakan untuk mengetahui letak kelemahan siswa dalam
menyelesaikan dan mencari solusi terhadap masalah tes kemampuan problem-solving.
Berikut diberikan gambar beberapa proses penyelesaian dari jawaban siswa yang
dianalisis secara deskriptif.
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Gambar 4. Jawaban soal No. 3

Selanjutnya dipaparkan juga secara deskriptif kriteria proses penyelesaian
masalah untuk kemampuan problem-solving dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kriteria Proses Jawaban Siswa Pada Kemampuan problem-solving

Indikator . Jumlah
Kemampuan . . Interval Kate.zgo.rl Siswa dan
Problem- Indikator Proses Jawaban Siswa Skor Penilaia Nomor Soal
Solving n 1 2 3
Memahami Jawaban benar dan proses 3 Baik 24 26 23
Masalah penyelesaian sempurna
Jawaban benar namun proses 1<x<2 Cukup 13 11 13
penyelesaian tidak sempurna
Jawaban tidak benar dan proses 0<x<1 Kurang 3 3 4
penyelesaian tidak sempurna Baik
Merencanakan Jawaban benar dan proses 3 Baik 24 26 22
Penyelesaian penyelesaian sempurna
Jawaban benar namun proses 1<x<2 Cukup 13 10 13
penyelesaian tidak sempurna
Jawaban tidak benar dan proses 0<x<1 Kurang 3 4 5
penyelesaian tidak sempurna Baik
Menyelesaikan Jawaban benar dan proses 3 Baik 19 26 21
Masalah penyelesaian sempurna
Jawaban benar namun proses 1<x<2 Cukup 13 10 13
penyelesaian tidak sempurna
Jawaban tidak benar dan proses 0<x<1 Kurang 8 4 6
penyelesaian tidak sempurna Baik
Memeriksa Jawaban benar dan proses 1 Baik 14 23 19
kembali penyelesaian sempurna
Jawaban tidak benar dan proses 0 Kurang 26 17 21
penyelesaian tidak sempurna baik

Berdasarkan tabel 2 di atas, berikut ini penjelasan secara deskripsi hasil proses
jawaban siswa pada tes kemampuan problem-solving.

1. Memahami Masalah

Memahami masalah yang terdapat dalam soal 1, 2 dan 3 sebanyak 24 siswa, 26
siswa dan 23 siswa dapat menyelesaikan/menjawab dengan baik, dimana siswa bisa
menulis diketahui dan ditanya dari soal dengan jawaban benar dan sempurna.
Sedangkan kategori cukup yaitu siswa melakukan jawaban benar namun proses
penyelesaian tidak sempurna, diperoleh dari soal no.1 dan 3 ada 13 siswa dan no.2 ada
11 siswa. Selain siswa baik dan cukup dalam memahami masalah, ada juga siswa
yvang kurang baik dalam memahami masalah. Hal ini dikarenakan siswa tidak
menulis jawaban dengan benar/tepat dan proses penyelesaian tidak sempurna.
Adapun siswa tersebut berjumlah 3 siswa yang terdapat pada jawaban no.1 dan 2
serta 4 siswa pada no.3. Berdasarkan deskripsi, dapat disimpulkan bahwasanya
rerata siswa lebih banyak yang sudah memahami masalah dengan kategori baik. Hal
tersebut sependapat dengan penelitian Rahmawati & Warmi (2022) yang mengatakan
bahwa berdasarkan hasil jawaban, tampak siswa sudah memahami masalah, karena
siswa dapat menulis unsur diketahui dan ditanya dalam soal.
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2. Merencanakan Penyelesaian

Merencanakan penyelesaian pada soal 1, 2 dan 3 sebanyak 24 siswa, 26 siswa
dan 22 siswa bisa menjawab soal secara baik yaitu siswa telah mampu melakukan
perencanaan dalam menyelesaikan masalah dengan menulis rumus yang akan dicapai
dengan benar dan sempurna. Sedangkan kategori cukup yaitu siswa melakukan
langkah penyelesaian tidak sempurna dan jawaban benar, pada no.1 dan 3 ada 13
siswa dan no.2 ada 10 siswa. Selain siswa baik dan cukup dalam merencanakan
penyelesaian, ada juga siswa yang kurang baik dalam merencanakan penyelesaian.
Hal ini1 dikarenakan siswa tidak melakukan perencanaan dalam menyelesaikan
jawaban secara tidak benar dan proses penyelesaian tidak sempurna. Adapun siswa
tersebut sebanyak 3 siswa pada no.l, 4 siswa pada no.2 dan 5 siswa pada no.3.
Berdasarkan deskripsi, dapat disimpulkan bahwasanya rerata siswa lebih banyak
yang sudah merencanakan penyelesaian yang diberikan dengan kategori baik. Sejalan
dengan penelitian Yuwono et al (2018) yang mengatakan bahwasanya siswa dapat
mencapal tahapan dalam merencanakan penyelesaian dengan benar, sehingga siswa
dapat merencanakan/menyusun strategi penyelesaian dengan baik.

3. Menyelesaikan Masalah

Menyelesaikan masalah yang terdapat dalam soal 1, 2 dan 3 sebanyak 19 siswa,
26 siswa dan 21 siswa dapat menjawabnya dengan baik yaitu mampu
menyelesaitkan/memecahkan masalah dengan melaksanakan perhitungan dan
menuliskan aturan/prosedur penyelesaian secara benar dan sempurna. Sedangkan
kategori cukup yaitu siswa menulis jawaban benar namun proses penyelesaian tidak
sempurna, pada nomor 1 berjumlah 13 siswa, nomor 2 berjumlahl0 siswa dan soal
nomor 3 berjumlah 13 siswa. Selain siswa baik dan cukup dalam
menyelesaikan/memecahkan masalah, ada juga siswa yang kurang baik. Hal ini
dikarenakan siswa tidak melakukan perencanaan dalam menyelesaikan jawaban
secara tidak benar dan proses penyelesaian tidak sempurna. Adapun siswa tersebut
berjumlah 8 siswa pada no.1, 4 siswa pada no.2 dan 6 siswa pada no.3. Berdasarkan
deskripsi di atas, disimpulkan bahwasanya rata-rata siswa lebih banyak yang sudah
menyelesaikan masalah yang diberikan dengan kategori baik. Sejalan dengan
penelitian Fitriani et al (2022) yang mengatakan bahwasanya berdasarkan hasil
jawaban, tampak siswa telah mampu menyelesaikan dan sudah berada pada kategori
baik.

4, Memeriksa Kembali

Memeriksa kembali yang terdapat dalam soal 1, 2 dan 3 sebanyak 14 siswa, 23
siswa dan 19 siswa mampu menjawab soal dengan kategori baik yaitu mampu
memeriksa kembali terhadap jawaban/penyelesaian yang dihasilkan dengan
mencocokan jawaban yang sudah diberikan dan memberikan alasannya secara benar
dan sempurna. Sedangkan kategori kurang baik yaitu siswa tidak melakukan
perencanaan dalam menyelesaikan jawaban secara tidak benar dan proses
penyelesaian tidak sempurna, terdapat pada nomor 1 berjumlah 26 siswa, nomor 2
berjumlah 17 siswa dan nomor 3 berjumlah 21 siswa. Berdasarkan deskripsi di atas,
disimpulkan bahwasanya rata-rata siswa masih lebih banyak yang tidak mampu
memeriksa kembali masalah, sehingga banyak siswa dalam kategori kurang baik.
Sejalan dengan Rini et al (2020) yang mengatakan bahwa sebagian besar siswa tidak
melaksanakan proses refleksi kembali terhadap penyelesaian yang telah diselesaikan
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pada tahap menyelesaikan masalah. Mereka hanya melakukan proses jawaban
sampai tahap ketiga yaitu.

Berdasarkan deskripsi di atas, dihasilkan bahwasanya banyak siswa dalam
kriteria proses jawaban kategori baik, lebih banyak pada indikator memahami
masalah, merencanakan penyelesaian dan menyelesaikan masalah. Sedangkan pada
indikator memeriksa kembali, siswa masih kategori kurang baik dalam memeriksa
kembali masalah yang telah diselesaikan.

SIMPULAN

Proses jawaban siswa yang berbentuk tes kemampuan problem-solving dapat
dikategorikan baik. Proses tersebut dilakukan dengan mengikuti 4 proses yang
terdapat dalam kemampuan problem-solving. Proses pertama yaitu memahami
masalah, dimana siswa memahami terhadap masalah. hal tersebut dapat dilakukan
dengan menulis diketahui serta ditanya dari masalah secara benar/tepat dan
sempurna. Proses kedua yaitu merencanakan/menyusun strategi penyelesaian,
dimana siswa mampu merencanakan/menyusun strategi penyelesaian terhadap
masalah yang diberikan. Proses ini dapat dilaksanakan dengan menulis strategi,
solusi, cara atau rumus yang tepat dan sempurna untuk memecahkan/menyelesaikan
masalah yang diberikan. Proses ketiga yaitu menyelesaikan/memecahkan masalah,
dimana siswa mampu menyelesaikan/memecahkan masalah dengan keyakinan bahwa
jawaban tersebut benar dan telah sesuai dengan strategi yang sudah direncanakan
sebelumnya. Proses keempat yaitu memeriksa kembali, dimana siswa mampu
mengecek kembali dan/atau melihat kebelakang terhadap jawaban/penyelesaian yang
sudah diselesaikan sebelumnya. Hal ini bisa dilakukan dengan melihat/menulis
penyelesaian dalam bentuk yang lain atau bisa dilakukan dengan mensubtitusikan
jawaban/penyelesaian yang telah ada pada masalah yang terdapat sebelumnya.
Berdasarkan penelitian dapat diambil kesimpulan bahwasanya pada indikator
memahami masalah, merencanakan penyelesaian dan menyelesaikan masalah siswa
sudah dalam kategori baik, sedangkan pada memeriksa kembali masih kategori
kurang baik. Sehingga untuk penelitian selanjutnya, para peneliti atau pendidik perlu
membiasakan siswa dalam melakukan proses memeriksa kembali terhadap hasil yang
sudah siswa peroleh. Hal tersebut bertujuan supaya kurangnya tingkat
kesalahan/kekeliruan siswa saat menyelesaikan permasalahan matematika.
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